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ABSTRAK

Latar Belakang: Fraktur adalah diskontinuitas atau kerusakan struktur jaringan tulang, tulang
rawan atau epifisis. Anak dan remaja adalah kelompok usia yang rentan mengalami fraktur
dikarenakan anak dan remaja sedang mengalami perkembangan tulang, aktivitas fisik yang
intens, keterampilan motorik yang belum sempurna serta keseimbangan nutrisi dan kepadatan
tulang yang kurang. Masalah yang umumnya muncul pasca penangan fraktur ialah nyeri. Salah
satu terapi fisik yang dinilai efektif dalam mengurangi nyeri ialah Cryotherapy (Kompres
dingin). Tujuan: Menggambarkan hasil praktik keperawatan anak yang berfokus pada asuhan
keperawatan pada anak dengan post operasi fraktur dan sesuai dengan telaah evidence-based
learning. Metode: Metode yang digunakan adalah pendekatan studi kasus deskripsi dan telaah
jurnal pada pasien dengan post operasi fraktur. Hasil: Hasil pengkajian didapatkan bahwa
ketiga pasien kelolaan telah dilakukan operasi fraktur. Terdapat 6 masalah keperawatan pada
2 pasien kelolaan dan 4 masalah keperawatan pada 2 pasien kelolaan. Terapi yang diberikan
pada asuhan keperawatan karya ilmiah ini adalah Cryotherapy (Kompres dingin). Intervensi
Cryotherapy (Kompres dingin) diberikan selama 3 hari berturut-turut pada ketiga pasien
kelolaan selama 10-15 menit. Cryotherapy (Kompres dingin) sebagai terapi tambahan dalam
membantu penurunan tingkat nyeri yang diberikan pada karya ilmiah ini dapat membantu
penurunan tingkat nyeri dengan lebih optimal. Pembahasan: Cryotherapy (Kompres dingin)
ialah terapi yang memberikan efek dingin pada bagian tubuh yang membutuhkan, yang
memiliki tujuan untuk menurunkan nyeri dengan menyempitkan aliran darah/ vasokontriksi
pada area yang membutuhkan. Suhu dingin juga dinilai mampu menurunkan kecepatan
transmisi impuls saraf di serabut saraf yang menghantarkan sinyal nyeri, sehingga mengurangi
sensasi nyeri. Kesimpulan: Cryotherapy (Kompres dingin) sebagai terapi tambahan dalam
menurunkan tingkat nyeri pada pasien post operasi fraktur. Intervensi Cryotherapy (Kompres
dingin) dapat menjadi alternatif dalam membantu menurunkan tingkat nyeri pada pasien post
operasi fraktur.

Kata Kunci: Cryotherapy, Fraktur, Kompres Dingin, Nyeri
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APPLICATION: OF CRYOTHERAPY (COLD COMPRESS) TO REDUCE PAIN LEVELS
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ABSTRACT

Background: Fracture is a discontinuity or damage to the structure of bone tissue, cartilage
or epiphysis. Children and teenagers are an age group that is vulnerable to fractures because
children and teenagers are experiencing bone development, intense physical activity, immature
motor skills and poor nutritional balance and bone density. The problem that generally arises
after fracture treatment is pain. One physical therapy that is considered effective in reducing
pain is Cryotherapy (cold compress). Objective: Describes the results of pediatric nursing
practice that focuses on nursing care for children with post-operative fractures and is in
accordance with evidence-based learning studies. Method: The method used was a descriptive
case study approach and journal review of patients with post-operative fractures. Result: The
results of the assessment showed that the three patients managed had fracture surgery. There
were 6 nursing problems in 2 managed patients and 4 nursing problems in 2 managed patients.
The therapy given in this scientific work's nursing care is Cryotherapy (cold compress).
Cryotherapy intervention (cold compress) was given for 3 consecutive days to the three
patients treated for 10-15 minutes. Cryotherapy (cold compress) as an additional therapy to
help reduce pain levels provided in this scientific work can help reduce pain levels more
optimally. Discussion: Cryotherapy (cold compress) is a therapy that provides a cold effect on
the parts of the body that need it, which aims to reduce pain by constricting blood
flow/vasoconstriction in the area that needs it. Cold temperatures are also thought to be able
to reduce the speed of transmission of nerve impulses in the nerve fibers that transmit pain
signals, thereby reducing the sensation of pain. Conclusion: Cryotherapy (cold compress) as
additional therapy in reducing pain levels in post-fracture surgery patients. Cryotherapy
intervention (cold compress) can be an alternative to help reduce pain levels in post-fracture
surgery patients.

Keywords : Cold Compress, Cryotherapy, Fracture, Pain.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Fraktur adalah diskontinuitas atau kerusakan struktur jaringan tulang, tulang
rawan atau epifisis (KEMENKES RI, 2019). Fraktur terjadi ketika tekanan yang
diterima tulang melebihi batas kekuatannya. Penyebab fraktur meliputi benturan
langsung, tekanan yang menghancurkan, gerakan memutar, dan kontraksi otot.
Ketika fraktur terjadi, struktur tulang di sekitarnya terganggu, yang dapat
mengakibatkan pembengkakan pada jaringan lunak, perdarahan pada otot dan sendi,
dislokasi sendi, robekan tendon, serta gangguan saraf dan kerusakan pembuluh

darah (Court & McQueen, 2022).

Berdasarkan data dari Global Burden of Disease Study angka kejadian fraktur
cenderung meningkat, diperkirakan ada sekitar 178 juta kasus fraktur baru di seluruh
dunia pada tahun 2019, yang menunjukkan peningkatan sebesar 33,4% sejak tahun
1990 (WHO, 2019). Salah satu kelompok usia yang rentan mengalami fraktur
adalah anak-anak dan remaja. Hal ini dikarenakan anak dan remaja sedang
mengalami perkembangan tulang, aktivitas fisik yang intens, keterampilan motorik
yang belum sempurna serta keseimbangan nutrisi dan kepadatan tulang yang kurang

(Smith & Hooper, 2023).

Masalah yang umumnya muncul pasca penangan fraktur ialah nyeri. Setelah
operasi fraktur, pasien cenderung mengalami nyeri akut yang biasanya memuncak

dalam 48-72 jam pertama (Wu et al., 2019). Nyeri pasca operasi dapat menyebabkan



ketidaknyamanan yang cukup besar, memperlambat proses pemulihan dan
mempengaruhi kualitas hidup pasien. Sehingga dibutuhkan penatalaksanaan nyeri

pada pasien post-operasi fraktur (McMahon et al., 2023).

Secara umum manajemen keperawatan untuk nyeri dapat mencakup
pendekatan farmakologis dan nonfarmakologis. Pendekatan yang tidak melibatkan
obat-obatan tetapi menggunakan berbagai teknik dan intervensi dalam
penatalaksanaan nyeri adalah manajemen non-farmakologis. Beberapa metode non-
farmakologis yang sering digunakan ialah terapi fisik, terapi kognitif-perilaku,
terapi komplementer dan alternatif, teknik distraksi serta manajemen lingkungan.
Salah satu terapi fisik yang dinilai efektif dalam mengurangi nyeri ialah

Cryotherapy (Kompres dingin) (McMahon et al., 2023).

Berdasarkan pada mekanisme fisiologis, Cryotherapy (Kompres dingin) dinilai
efektif dalam mengurangi nyeri. Dalam pelaksanaanya, Cryotherapy (Kompres
dingin) dapat menyebabkan vasokonstriksi yaitu mengurangi aliran darah ke area
yang cedera serta mengurangi pembengkakan di sekitar area operasi. Cryotherapy
(Kompres dingin) juga dapat menyebabkan pengurangan aktivitas saraf dalam
transmisi sinyal nyeri ke otak sehingga dapat mengurangi rasa nyeri. Selain itu,
pengurangan suhu jaringan saat dilakukan Cryotherapy (Kompres dingin) dapat
memperlambat proses inflamasi. Serta adanya sensasi dingin yang dirasakan saat
dilakukan Cryotherapy (Kompres dingin) mampu memberikan efek analgesik

langsung pada pasien (Knight & Draper, 2022).



Dalam pelaksanaannya, Cryotherapy (Kompres dingin) dinilai mudah untuk
dilakukan. Hal ini dikarenakan tidak diperlukannya peralatan khusus. Cryotherapy
(Kompres dingin) dapat dilakukan secara mandiri di rumah. Dibandingkan dengan
tindakan lainnya, Cryotherapy (Kompres dingin) dinilai menyebabkan sedikit
kecemasan pada anak daripada metode lain seperti suntikan ataupun pemberian obat
oral. Selain itu, Cryotherapy (Kompres dingin) hampir tidak memiliki efek samping
yang signifikan sehingga dapat dijadikan pilihan yang aman bagi anak untuk

mengurangi nyeri post-operasi fraktur (Cameron, 2022).

Hal ini didukung oleh penelitian oleh Hayani (2023) di RS H. Adam Malik
Medan yang menunjukkan jika Cryotherapy (Kompres dingin) secara signifikan
menurunkan intensitas nyeri pada pasien dengan fraktur. Penelitian terkait yang
dilakukan oleh Setiawan dan Putri (2022) menunjukkan hasil bahwa penggunaan
Cryotherapy (Kompres dingin) pada anak-anak setelah operasi fraktur dapat
mengurangi nyeri serta dapat mengurangi penggunaan analgesik. Sejalan dengan
hasil penelitian oleh Kusumma et al. (2020) pelaksanaan Cryotherapy (Kompres
dingin) dinilai efektif dalam mengurangi nyeri pada anak-anak dengan fraktur dan

dapat meningkatkan kenyamanan pasien.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Ruang Lakitan 1.2 RSUP dr.
Mohammad Hoesin pada tanggal 10-12 Maret 2024 didapatkan sebanyak 4 pasien
fraktur yang menjalani tindakan operasi. Hasil wawancara pada pasien dan keluarga
didapatkan bahwa pasien dan keluarga tidak mengetahui penatalaksanaan nyeri

secara nonfarmakologis terhadap nyeri. Saat ditanyakan terkait dengan kompres



dingin, pasien dan keluarga mengatakan mengetahui adanya terapi kompres dingin

tetapi tidak mengetahui fungsi yang tepat dari pelaksanaan kompres dingin.

Penatalaksanaan keperawatan untuk anak dengan fraktur meliputi beberapa
tahap, yaitu pengkajian, diagnosis keperawatan, perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Proses ini mencakup pendekatan bio-psiko-sosio-spiritual. Penggunaan
Cryotherapy (Kompres dingin) dianggap efektif dan mudah dilakukan sendiri oleh
pasien untuk meredakan nyeri. Oleh karena itu, penulis sangat tertarik untuk
melakukan studi kasus dan menganalisis artikel-artikel peelitian mengenai
“Penerapan Cryotherapy (Kompres dingin) Terhadap Penurunan Tingkat Nyeri
Pada Anak Dengan Post Operasi Fraktur di RSUP dr. Mohammad Hoesin

Palembang”.

B. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Menggambarkan hasil studi kasus keperawatan anak yang berfokus pada
asuhan keperawatan dengan menerapkan hasil telaah Evidence-Based Nursing
(EBN) dengan penerapan Cryotherapy (Kompres dingin) pada anak dengan

nyeri post operasi fraktur di RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang.

2. Tujuan Khusus
a. Menyampaikan deskripsi hasil pengkajian keperawatan pada asuhan
keperawatan pada anak dengan post operasi fraktur di RSUP dr.

Mohammad Hoesin Palembang.



b. Menyampaikan deskripsi diagnosis keperawatan pada asuhan keperawatan
pada anak dengan post operasi fraktur di RSUP dr. Mohammad Hoesin
Palembang

c. Menyampaikan deskripsi intervensi keperawatan pada asuhan
keperawatan pada anak dengan post operasi fraktur di RSUP dr.
Mohammad Hoesin Palembang

d. Menyampaikan deskripsi implementasi keperawatan pada asuhan
keperawatan pada anak dengan post operasi fraktur di RSUP dr.
Mohammad Hoesin Palembang

e. Menyampaikan deskripsi evaluasi keperawatan pada asuhan keperawatan
pada anak dengan post operasi fraktur di RSUP dr. Mohammad Hoesin
Palembang

f. Memaparkan informasi evidence-based nursing di lingkup keperawatan
terkait penerapan Cryotherapy (Kompres dingin) sebagai salah satu terapi
untuk mengurangi nyeri pada anak dengan post operasi fraktur di RSUP

dr. Mohammad Hoesin Palembang

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Karya tulis ilmiah ini bisa dipergunakan untuk proses keperawatan,
proses pembelajaran dalam pendidikan keperawatan serta untuk memberikan

asuhan keperawatan pada anak dengan nyeri post operasi fraktur.



2. Manfaat Praktik
a. Bagi Mahasiswa
Karya tulis ilmiah ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman mahasiswa keperawatan mengenai konsep dan
penatalaksanaan nyeri pada anak dengan post operasi fraktur secara
farmakologi maupun non-farmakologi dengan terapi Cryotherapy (Kompres
dingin).
b. Bagi Profesi Keperawatan
Karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan
informasi maupun referensi dalam melakukan asuhan keperawatan khususnya
nyeri pada anak dengan post operasi fraktur dengan Cryotherapy (Kompres
dingin).
c. Bagi Institusi Pendidikan
Karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi
mahasiswa dan institusi keperawatan khususnya pada mata kuliah

keperawatan anak.

D. Metode Penelitian
Karya ilmiah ini menggunakan pendekatan studi kasus deskriptif. Studi kasus
dilakukan pada anak dengan post operasi fraktur, dengan tiga kasus kelolaan yang
mengalami nyeri post operasi fraktur. Karya ilmiah ini menggunakan pendekatan

studi kasus yang melibatkan tingkatan berikut:



Pemilihan pasien yang dikelola menggunakan standar yang diikuti dan
ditentukan: tiga orang pasien anak yang mengalami nyeri post operasi fraktur
di RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang

Menganalisis teori-teori melalui studi literatur untuk mendapatkan pemahaman
yang akurat dan baik tentang masalah pasien dan kemungkinan asuhan
keperawatan yang diberikan.

Menyusun format perencanaan keperawatan yang meliputi pengkajian, analisa
data, diagnosa keperawatan, perencanaan asuhan keperawatan, implementasi
dan evaluasi keperawatan yang berlangsung selama stase keperawatan anak.
Pelaksanaan skrining kesehatan sesuai pedoman SDKI (Standar Diagnosis
Keperawatan Indonesia), artifisial intensi dan standar mengenai pedoman SLKI
(Standar Luaran Keperawatan Indonesia), regimen keperawatan dan penerapan
pedoman SIKI (Standar Intervensi Keperawatan Indonesia).

Pelaksanaan asuhan keperawatan diawali dengan melaksanakan pengkajian
sampai evaluasi.

Melakukan pengamatan terapi Cryotherapy (Kompres dingin) sebagai salah
satu terapi untuk membantu mengurangi rasa nyeri pada anak dengan post
operasi fraktur, pengamatan dengan meninjau 10 artikel terkait. Penulis
menggunakan 10 artikel untuk ditelaah sesuai dengan Kriteria yaitu jurnal yang
dapat diakses full text, usia jurnal yang tidak lebih dari 5 tahun yakni 2019-

2024.
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